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Abstract

Rubber development in South Kalimantan is growaqgjdly. In 2011, rubber plantations have reachedaaga

of 226.706 ha. Rubber plantation produces wastth@nform of unprocessed fruit shells. One of thgsa@

increase the value of rubber fruit shells waste Wapyrolysis processing. Pyrolysis produced praslscich as
liquid smoke, tar, and charcoal. The purpose o study was to analyze the effect of pyrolysis ¢éeatpre and
time to the yield and quality of rubber fruit shijuid smoke and determine the best treatmenh@flyrolysis
liquid smoke processing. Pyrolysis process of rulituét shell was processed at 200°C, 300°C, 4065CL and

2 hours. Pyrolysis reactor that used was 10 kg ciépaThe pyrolysis at 200 °C for 2 hour was théimmpm

process condition to produce the best liquid smmite 36.0510.90 % (w/w) of liquid smoke yield, 3@22 %

(w/w) of tar yield, 15,35#1,16 % (w/w) of weighs#y and 45.1340.38 % (w/w) of charcoal yield, ahd guality
of the liquid smoke were pH of 2.49540.050, acikle 13.71+0.51 %, total phenols 1.47+0.03 %, adbc

levels 5R 3/10.

Keywords: Rubber Fruit Shells, Pyrolysis, Liquid Smoke

Pendahuluan

Kalimantan Selatan merupakan salah satu penghasilodlitas karet. Pengembangan komoditas karet di
Kalimantan Selatan relatif cukup pesat. Pada ta2utl, perkebunan karet telah mencapai areal tamdmass
226.706Ha (Disbun Kalsel, 2011).

Tanaman karet menghasilkan limbah berupa cangkaal. iPotensi cangkang buah karet yang dihasilkan ya
sebesar 500 kg/Ha/tahun. Saat ini cangkang buat tidak termanfaatkan dan tidak bernilai ekono@&ngkang
buah karet berpotensi sebagai bahan baku dalanespnusolisis karena mengandung komponen hemis@ulos
(18,00%), selulosa (61,04%) dan lignin (21,60%).

Pirolisis adalah proses pemanasan suatu zat tal@meya oksigen pada suhu diatas°Co(Marasabessy, 2007).
Pada proses pirolisis terjadi penguraian komporengonen penyusun kayu (hemiselulosa, selulosaigam)
dan dilakukan proses kondensasi sehingga mengaasiit dalam tiga bentuk yaitu padatan (arangjarcgasap
cair dan tar) dan gas (Tilman, 19@4lamRatnawati dan Hartono, 2010).

Reaksi-reaksi yang terjadi selama pirolisis yaignghilangan air dari bahan baku pada suhu 120°C50
pirolisa hemiselulosa yang menghasilkan furfuralfah dan derivatnya serta satu seri panjang asam-as
karboksilat, asam asetat dan homolognya pada sd®H220°C, pirolisa selulosa yang menghasilkan asam asetat
dan homolognya serta sejumlah kecil furan dan feadia suhu 280-32, dan pirolisa lignin yang menghasilkan
fenol-fenol dan eter-eter fenol pada suhu®@@Girrard, 19921alamDarmadji, 2002).

Asap cair merupakan asam cuka yang diperoleh meladaes pirolisis dari bahan yang mengandung kamapo
selulosa, hemiselulosa dan lignin (Pszczola, 1@8am Wijaya et al, 2008 B). Komponen-komponen penyusun
asap cair terdiri dari asam (2,8-9,5 %) yang dapampengaruhi cita rasa, pH dan umur simpan prodakam,
karbonil (2,6-4,0 %) yang bereaksi dengan protean dhembentuk pewarnaan coklat, fenol (0,2-2,9 %igya
merupakan pembentuk utama aroma dan menunjukantagtantioksidan (Watet al, 2009dalamRatnawati dan
Hartanto, 2010). Terdapat juga air (11-92 %), a7 (%) serta senyawa hidrokarbon polisiklis arom@tHPA)
seperti benzopiren yang berbahaya bagi kesehaten&kdersifat karsinogen (Tilman, 1984lam Ratnawati dan
Hartanto, 2010).

Kualitas asap cair sangat bergantung pada kompmesigawa-senyawa kimia yang dikandungnya. Kriteidu
asap cair baik cita rasa maupun aroma ditentukah gblongan senyawa asam dan fenol yang dikandangny
(Girard, 1992dalam Sutin, 2007). Fungsi utama asap cair adalah umgekberi flavor dan warna yang diinginkan
pada produk asapan karena adanya senyawa fenkhdanil. Fungsi selanjutnya adalah sebagai pengkavena
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kandungan senyawa fenol dan asam yang berperagasedatibakteri dan antioksidan (Pszczola, 18@fam
Darmadiji, 2002).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisisgaenh suhu dan waktu pirolisis terhadap rendemen da
kualitas asap cair, serta mendapatkan perlakudmaikedalam produksi asap cair cangkang buah k#&tavda
brasiliensig.

Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 201fhgai November 2013, bertempat di Laboratorium Kikéesil
Hutan Fakultas Kehutanan IPB Bogor, LaboratoriumPEMKimia UMM Malang, Laboratorium Analisis Kimia
dan Laboratorium Kimia dan Lingkungan Fakultas &&&n Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru.

Alat yang digunakan dalam produksi asap cair yal@t pirolisis berkapasitas 3 kg dengan bahan bedapor
minyak tanah, termometer datopwactsedangkan alat yang digunakan untuk analisis hdaedeaca analitik, oven,
buret, pipet, pH meter, spektrofotometer, dan pésal gelas lainnya. Bahan baku yang digunakan daéamalitian
ini adalah cangkang buah karet yang diperoleh parkebunan karet rakyat Desa Padang Panjang, Kémama
Karang Intan, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selagatain bahan baku, ada beberapa bahan lain ygngakan
yaitu etanol, benzena, timbel, GEDOH, asam sulfat 72%, HN@.5%, NaOH, NgCO;, NaCIlQ, 10%, indikator
PP, reagen Folin-Ciocalteu, §0; 5 % dan aquades.

Cangkang buah karet yang telah dikecilkan ukurammgajadi 1-2 cm dan dikeringkan kemudian diukurdgtad
air bahan serta dianalisis komponen kimianya (heloissa, selulosa dan lignin). Cangkang buah kdigtolisis
pada suhu 200°C, 300°C dan 400°C dengan intera&kiunl dan 2 jam. Hasil proses pirolisis dilakulearalisa
terhadap rendemen yang meliputi rendemen asaptaibobot hilangl¢s9 dan arang. Produk asap cair dianalisis
kualitas kimia (pH, kadar asam dan total fenol) digiknya (warna). Rancangan percobaan yang digumak
dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelon{f#¥) yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor lsu pirolisis
(200°C, 300°C dan 400°C) dan faktor waktu pirol{diglan 2 jam).

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Kimia Cangkang Buah Karet

Cangkang buah karet sebagai bahan baku prosessigirolemiliki kadar air 11,40%. Kadar holoselulosa
cangkang buah karet yaitu 79,00%, lebih tinggi didagkan dengan kadar holoselulosa kayu karet ysshesar
69,40% (Pari, 1996). Holoselulosa merupakan jurdkat senyawa polisakarida (selulosa dan hemiseljlé&adar
hemiselulosa cangkang buah karet sebesar 18, tehitah dibandingkan dengan kadar hemiselulosa eaggk
kelapa sawit sebesar 27,7% (Riana, 2011). Kemursédmosa dinyatakan melalui paramefeselulosa. Kadar
alpha selulosa cangkang buah karet adalah 61,0e8#t) tinggi dibandingkan dengan kadar selulosa kaamg
kelapa sawit yaitu 26,6% (Riana, 2011) dan kadmlasa tempurung kelapa sebesar 27,32% (NayoarBdesk,
2006). Selulosa adalah komponen terbesar dalam (kdgrasabessy, 2007). Kadar lignin pada cangkaad karet
yaitu 21,60%, lebih rendah dibandingkan dengan kligisin cangkang kelapa sawit yaitu 29,4% (Ria2@l11) dan
kadar lignin tempurung kelapa 34-37 % (Nayoan Barek, 2006). Cangkang buah tergolong kayu lunakada
persentase selulosa kayu lunak adalah 54-58% dapdmen lignin pada kayu lunak adalah 18-24% (Zait$869
dalamMarasabessy, 2007).

Rendemen Hasil Pirolisis Cangkang Buah Karet

Penetapan rendemen hasil pirolisis bertujuan umtekgetahui jumlah produk yang dihasilkan dari psose
pirolisis cangkang buah karet. Rendemen hasilipisotangkang buah karet yang dianalisa meliputieenen asap
cair, tar, bobot hilandds9 dan arang.

Rendemen Asap Cair

Rendemen asap cair yang dihasilkan dari penelitinberkisar antara 33,40+1,00 % - 39,53+0,69 %b)b
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa il&rperlakuan suhu dan waktu pirolisis tidak begaenh nyata
terhadap rendemen asap cair yang dihasilkan, té&pr tunggal suhu dan waktu pirolisis berpenbasangat
nyata terhadap rendemen asap cair, sehingga faiktggal dilanjutkan dengan uji DMRT. Hasil uji DMRa 5%)
terhadap rendemen asap cair faktor tunggal suhweftu pirolisis pada penelitian ini dapat dililp@tda Tabel 1.
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Tabel 1.Rendemen Asap Cair Cangkang Buah Karet dan Uji DMR

Rendemen Asap Cair (% b/b)

Perlakuan Faktor Suhu
1 Jam 2 Jam
200°C 33,40 + 1,00 36,05 +0,90 34,73 +1,87
300°C 34,35+2,19 37,45 +0,76 35,90 + 2,59
400°C 37,05 +1,04 39,53 + 0,69 38,29 + 1,5
Faktor Waktu 34,93 +£1,89 37,68 £1,7%

Hasil uji DMRT (o 5%) pada Tabel 1 menunjukkan bahwa faktor suhd@@dak berbeda nyata dengan faktor
suhu 300°C, sedangkan faktor waktu 1 jam berbedd#angengan faktor waktu 2 jam. Rendemen asap cair
mengalami peningkatan seiring kenaikan suhu dartumaikolisis, hal ini disebabkan pada suhu tinggn dvaktu
yang lama dekomposisi bahan baku lebih sempurnangggh rendemen asap cair yang dihasilkan lebihgting
(Ratnawati dan Hartanto, 2010).

Rendemen Tar

Rendemen tar yang dihasilkan dari penelitian ierklsar antara 2,18+0,13 % - 8,15+0,44 % (HR&nemen
tar tertinggi dihasilkan oleh interaksi perlakuarolisis suhu 400°C waktu 2 jam yaitu 8,15+0,44 Renemen tar
terendah dihasilkan oleh interaksi perlakuan mielisuhu 200°C waktu 1 jam yaitu 2,18+0,13 % (bHbsil
analisis sidik ragam menunjukkan interaksi pertak suhu dan waktu pirolisis berpengarulysanyata
terhadap rendemen tar, sehingga interaksi perlaklilanjutkan dengan uji DMRT. Rendemen tar dan |haisi
DMRT (a 5%) pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Rendemen Tar Hasil Pirolisis Cangkang Buah Kaaetldji DMRT

Perlakuan Rendemen Tar (% b/b)
200°C, 1 Jam 2,18+0,13 a
200°C, 2 Jam 3,48+0,22 b
300°C, 1 Jam 4,45+0,17 c
300°C, 2 Jam 6,45 + 0,29 de
400°C, 1 Jam 6,43+0,17d
400°C, 2 Jam 8,15+0,44 ¢

Hasil uji DMRT (o 5%) pada Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi beaia suhu 300°C waktu 2 jam tidak
berbeda nyata dengan interaksi perlakuan suhu 48@k@ 1 jam dan interaksi perlakuan suhu 400°Ctwaljam.
Rendemen tar mengalami peningkatan seiring dengaimgkatan suhu dan lama pirolisis. Menurut Girr@red2)
dalam Darmadiji (2002) pirolisa pada suhu 400menghasilkan senyawa yang mempunyai kualitasnotggtik
tinggi dan diikuti kenaikan linier senyawa tar dadrokarbon polisiklis aromatis (HPA).

Bobot Hilang Los9

Kehilangan bobotl¢s9 adalah banyaknya bahan baku yang tidak terkonwessjadi produk (kondensat asap).
Bobot hilang juga dapat berupa gas yang tidakoretknsasi dan langsung manguap setelah melewate&on
seperti gas CO, CHCO, dan H (Ratnawati dan Hartanto, 2010). Selain itu, ketgln bobot pada proses pirolisis
ini juga dapat berupa kerak yang tertinggal pada pémbakaran ataupun pada kondensor. Bobot H{lavgp
selama proses pirolisis pada penelitian ini berkésaara 14,65+0,90 %19,2(:1,42 % (b/b) Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa interaksi perlakuan suhu waktu pirolisis tidak berpengaruh nyata terhadap
kehilangan bobotlgsg selama proses pirolisis, tetapi faktor tunggdlusdan waktu pirolisis berpengaruh sangat
nyata terhadap kehilangan boblms§, sehingga faktor tunggal dilanjutkan dengan WIRT. Hasil uji DMRT (@
5%) terhadap bobot hilantpég faktor tunggal suhu dan waktu pirolisis dapaihdil pada Tabel 3.

Tabel 3.Bobot Hilang Selama Pirolisis dan Uji DMRT

Bobot Hilang (% b/b)

Perlakuan Faktor Suhu
1 Jam 2 Jam
200°C 14,65 £ 0,90 15,35+1,16 15,00 + 0,49
300°C 15,63 +£1,78 19,03 £2,50 17,33 £ 2,40
400°C 19,05 +0,17 19,20 +1,42 19,13 +0,b0
Faktor Waktu 16,44 + 2,31a 17,86 + 2,183

Hasil uji DMRT (o 5%) pada Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor suhi@@dak berbeda nyata dengan faktor
suhu 400°C, sedangkan faktor waktu 1 jam tidak éxainyata dengan faktor waktu 2 jam. Kehilangarob@bsg
mengalami peningkatan seiring dengan peningkathn dan lama pirolisis, dimana pada suhu yang tetlabgi
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dan waktu yang terlalu lama dalam proses pirolisgnyebabkan suhu air didalam kondensor meningkengga
asap yang dihasilkan tidak terkondensasi secamnmalpfWijayaet al, 2008 A).

Rendemen Arang

Rendemen arang yang dihasilkan dari penelitianbeikisar antara 33,15+1,12% 49,78+1,30% (b/b)
Rendemen arang tertinggi dihasilkan oleh interpksiakuan pirolisis suhu 200 °C waktu 1 jam yai@,i78+1,30 %
(b/b). Renemen asap cair terendah dihasilkan oleh ksiegerlakuan pirolisis suhu 400 °C waktu 2 jamtyai
33,15+1,12% (b/b). Hasil analisis sidik ragam megukdan interaksi perlakuan suhu dan wakturoligis
berpengaruh sangat nyata terhadap rendemen aeniggga interaksi perlakuan dilanjutkan denganDIMIRT.
Rendemen arang dan hasil uji DMRiI'5%) pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Rendemen Arang Hasil Pirolisis Cangkang Buah KaéaetUji DMRT

Perlakuan Rendemen Arang (% b/b)
200°C, 1 Jam 49,78 £+1,30d
200°C, 2 Jam 45,13 +£0,38 ¢
300°C, 1 Jam 4558 +1,30c
300°C, 2 Jam 37,08+2,17b
400°C, 1 Jam 37,30+£1,10b
400°C, 2 Jam 33,15+1,12a

Hasil uji DMRT (o 5%) pada Tabel 4 menunjukkan bahwa Interaksi kesia suhu 200°C waktu 2 jam tidak
berbeda nyata dengan interaksi perlakuan suhu 3@@¥®u 1 jam. Interaksi perlakuan suhu 300°C wakfam
tidak berbeda nyata dengan interaksi perlakuan ¢008C waktu 1 jam. Rendemen arang mengalami paaaru
seiring dengan peningkatan suhu dan lama pirolisis.

Kualitas Asap Cair Cangkang Buah Karet

Kualitas asap cair sangat bergantung pada kompmesigawa-senyawa kimia yang dikandungnya. Kriteidu
asap cair baik cita rasa maupun aroma sebagaihais yang dimiliki asap ditentukan oleh golongamyss&va asam
dan fenol yang dikandungnya (Haji al, 2007). Pengujian kualitas asap cair terdiri gemgujian sifat asap cair
secara fisik maupun kimia. Sifat fisik yang diamadalah warna, sedangkan sifat kimia yang diametiputi pH,
kadar asam, dan kadar total fenol.

Nilai pH

Pengukuran nilai pH dalam asap cair bertujuan untekgetahui tingkat proses penguraian bahan batkik un
menghasilkan asam organik pada asap cair. Nilaagdp cair cangkang buah karet hasil pirolisis barkantara
2,440 + 0,029 2,497 + 0,025Hasil analisis sidik ragam menunjukkan interaksilgdeian dan faktor tunggal
perlakuan pirolisis tidak berpengaruh nyata teapadilai pH asap cair cangkang buah karet, sehiimggeaksi dan

faktor tunggal perlakuan tidak dilanjutkan deng@nDIMRT. Nilai pH asap cair pada penelitian ini dapilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai pH Asap Cair Cangkang Buah Karet

Perlakuan Nilai pH
200°C, 1 Jam 2,497 £ 0,025
200°C, 2 Jam 2,495 £ 0,050
300°C, 1 Jam 2,490 £ 0,062
300°C, 2 Jam 2,460 £ 0,031
400°C, 1 Jam 2,452 + 0,012
400°C, 2 Jam 2,440 + 0,029

Nilai pH asap cair semua hasil perlakuan tergolasgm. Nilai pH rendah berarti asap yang dihasilkan
berkualitas tinggi terutama dalam hal penggunaassisagai bahan pengawet. Nilai pH yang rendah secara
keseluruhan berpengaruh terhadap nilai awet daa siaypan produk asap ataupun sifat organoleptikijimya et
al., 2008 A). Keberadaan senyawa-senyawa kirnia dalsap cair dipengaruhi oleh kandungan kimia danaba
baku yang digunakan dan suhu yang dicapai padapmisolisis (Djatmikoet al, 1985dalam Haji et al, 2007).

Nilai pH berhubungan dengan kadar total fenol ydihgsilkan, dimana semakin tinggi kandungan taabf dalam
asap cair, maka nilai pHnya semakin rendah (asagemakin asam) (Hagt al.,2007).
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Kadar Asam

Senyawa-senyawa asam pada asap cair memilikiagifahikroba. Kadar asam asap cair cangkang buadt kar
hasil pirolisis berkisar antara 13,60 + 0%3- 14,19 + 0,22%. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan interaksi
perlakuan dan faktor tunggal perlakuan pirolisitki berpengaruh nyata terhadap kadar asam asapaogikang
buah karet, sehingga interaksi dan faktor tunggalkkuan tidak dilanjutkan dengan uji DMRT. Kadaeaia asap

cair pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6

Perlakuan Kadar Asam (%)
200°C, 1 Jam 13,60 £ 0,43
200°C, 2 Jam 13,71 £0,51
300°C, 1 Jam 13,78 £ 0,82
300°C, 2 Jam 13,80 £0,13
400°C, 1 Jam 14,17 £ 0,34
400°C, 2 Jam 14,19 + 0,23

Tabel 6. Kadar Asam Asap Cair Cangkang Buah Karet

Kadar asam mengkondisikan nilai pH asap cair (Vdiftyal, 2008 A) dan berhubungan erat dengan total fenol
yang dihasilkan, dimana Luditama (2006) menyataditat antimikroba asap cair akan semakin meninggabila
asam organik ada bersama-sama dengan senyawa fenol.

Kadar Total Fenol

Fenol merupakan zat aktif yang dapat memberikak @f¢ibakteri dan antimikroba pada asap cair. 8étai
fenol juga dapat memberikan efek antioksidan kefedtean yang akan diawetkan. Kadar total fenol aaapyang
dihasilkan dari penelitian ini berkisar antara 5£@,07% - 1,90+0,25%. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa interaksi perlakuan suhu dan waktu pirotisiak berpengaruh nyata terhadap kadar total fasap cair,
tetapi faktor tunggal suhu dan waktu pirolisis leegaruh sangat nyata terhadap kadar total fenq eam,
sehingga faktor tunggal dilanjutkan dengan uji DMRiasil uji DMRT @ 5%) terhadap kadar total fenol faktor
tunggal suhu dan waktu pirolisis pada penelitiam@pat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.Kadar Total Fenol Asap Cair Cangkang Buah KaratdiDMRT
Kadar Total Fenol (% b/b)

Perlakuan Faktor Suhu
1 Jam 2 Jam
200°C 1,25 + 0,07 1,47 +0,03 1,36 + 0,31
300°C 1,39 £ 0,04 1,77 £0,02 1,58 + 0,54b
400°C 1,79 £0,23 1,90 +0,25 1,84 +£0,1b
Faktor Waktu 1,47 +0,56a 1,71 + 0,44a

Hasil uji DMRT (o 5%) pada Tabel 7 menunjukkan bahwa faktor suhi@@@dak berbeda nyata dengan faktor
suhu 300°C. Faktor suhu 300°C tidak berbeda nyatsah faktor suhu suhu 400°C. Faktor waktu 1 jafakti
berbeda nyata dengan faktor waktu 2 jam. Total kéedel asap cair mengalami peningkatan seiringikem suhu
dan waktu pirolisis, hal ini dikarenakan komponehukwsa dan lignin yang menghasilkan fenol bardekomposisi
pada suhu 240-400 °C (Byrne dan Nagle, 188lam Haji et al., 2007). Total kadar fenol yang dihasilkan juga
berhubungan dengan nilai pH yang dihasilkan, dimseraakin tinggi kadar fenol berarti asap cair semakam
atau memiliki nilai pH yang rendah (Haji al.,2007).

Warna Asap Cair

Warna asap cair cangkang buah karet diamati séeemiitatif dengan menggunakanunsell color chart for
plant tissues Klasifikasi warna dengan sistem ini memakai tga yaitu: Hue (rona), Value (nilai), Chroma
(kroma). Hasil pirolisis cangkang buah karet iningieasilkan warna asap cair dengan kisaran warnahnoaklat
sampai merah kehitaman. Hasil uji warna asap ealapenelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Warna Asap Cair Cangkang Buah Karet

Perlakuan Warna Asap Cair
200°C, 1 Jam 5R 4/4
200°C, 2 Jam 5R 3/10
300°C, 1 Jam 5R 3/10
300°C, 2 Jam 5R 3/8
400°C, 1 Jam 5R 3/6
400°C, 2 Jam 5R3/4
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Perlakuan pirolisis suhu 400°C, 2 jam menghasilksap cair dengan warna yang paling gelap. Warnmacasea
hasil perlakuan pirolisis suhu 400°C, 2 jam yaif® 3/4, dimana asap cair berwarna merah kehitaneaganh
intensitas warna cerah yang ditunjukkan pada méduie 3 danchroma4. Peningkatan suhu dan waktu pirolisis
menghasilkan warna asap cair yang semakin geldpinhdikarenakan pada suhu yang lebih tinggi serara
senyawa volatil dan tar akan terbentuk lebih bar{iRektnawati dan Hartono, 2010). Asap cair cangkarah karet
yang dihasilkan pada penelitian ini masih tergoléegalam asap cagrade 3, dimana asap cair hasil pirolisis
hanya dimurnikan sampai pada tahap penghilangari#ini juga terlihat pada warna asap cair sekasluruhan
yaitu berwarna coklat pekat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitindan pembahasan yang dilakukan, dapat ditarikryaslian
sebagai berikut:

1. Interaksi suhu dan waktu pirolisis berpengaruh aayathadap rendemen tar dan arang, tetapi tidgdebgaruh
terhadap terhadap nilai pH dan kadar asam asapa@agkang buah karet. Faktor suhu pirolisis berpery
sangat nyata terhadap rendemen asap cair, bolaoighfbsg dan kadar total fenol, sedangkan faktor waktu
pirolisis berpengaruh sangat nyata terhadap rendersap cair dan total kadar fenol asap cair cangkamh
karet. Waktu pirolisis juga berpengaruh nyata teapabobot hilangl¢sg selama proses pirolisis.

2. Rendemen hasil pirolisis cangkang buah karet padeliian ini yaitu asap cair 33,40+1,00% - 39,5880%
(b/b), tar 2,18+0,13 % - 8,15+0,44 % (b/b), bobdarny 14,65+0,90 % 19,2Gt1,42 % (b/b)dan arang
33,15+1,12 %- 49,78+1,30% (b/b) Sedangkan kualitas asap cair cangkang buah kargt nilai pH
2,440+0,029- 2,497+0,025, kadar asam 13,60+0#3 14,19+0,22%, kadar total fenol 1,25+0,0% -
1,90+0,25% dan warna asap cair 5R 4/4 -5R3/4.

3. Interaksi perlakuan pirolisis suhu 200°C waktu njanerupakan hasil terbaik dengan rendemen asap cair
36,05+0,90 % (b/b), tar 3,48+0,22 % (b/b), bobdarg 15,35+1,16 % (b/b), dan arang 45,13+0,38 %)(b/
serta dengan kualitas nilai pH 2,495+0,050, kadanma13,71+0,51 %, kadar total fenol 1,47+0,03 %wama
5R 3/10.

Perlu dilakukan perhitungan kembali jarak antarakt@r pirolisis dengan kondensor, serta panjang pip
kondensor sehingga nantinya proses kondensasitésapgebih optimal dan potensi kehilangan bolasy bisa
diperkecil.
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Notulen

1. Penanya

Pertanyaan

Jawaban

2. Penanya
Pertanyaan

Jawaban

. Adi licham (UPN “Veteran Yogyakarta)

Zainal Arifin (Politeknik Negeri Sainda)

Pemilihan suhu yang digunakan ad2@® — 400C. Pemilihan suhu tersebut
berdasarkan pertimbangan apa?

Pemilihan suhu yang digunakan dengamer@mbangkan informasi dari jurnal yang
menyatakan bahwa suhu optimal pirolisis adalah-2@00C. Selain itu berdasarkan
pertimbangan kemampuan reaktor yang digunakanrdireahu maksimumnya adalah

600°C.
Sri Suhenry (UPN “Veteran” Yogyakarta)
Asap cair yang dihasilkan dari pgaelini akan digunakan untuk apa?

Asap cair yang dihasilkan akan digunakatnk pembekuan karet dan tidak untuk
makanan.
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